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ABSTRAK

Jual beli vang penyusun maksudkan di sini adalah jual beli tembakau yang
sering dilakukan di desa Mendut kecamatan Mungkid Magelang yaitu jual beli
yang dilakukan dengan system saling percaya (penjual dan pembeli) dan
pembayarannya bis diterim setelah mendapatkan hasil dari barang yang
ditransaksikan. Akad vyang dilakukan di sini yaitu akad pada proses
‘pengrajangan’ yang salah satu pihak dirugikan dan dalam hal ini petani tidak
mengetahui kadar kualitas dari tembakau tersebut. Proses pembayaran ada
beberapa potongan-potongan dalam jumlah timbangan dan biaya-biaya yang
dibebankan kepada petani, sementara rincian potongan yaitu potongan 10 %
ditambah dengan 2 kg tiap keranjang, potongan berupa ‘sethotan’, potongan
berupa ‘ceblekan’, dalam hal ini menarik sekali untuk diteliti sebagai bahan acuan
dalam penyelesaian penelitian skripsi yang penyusun susun di sini karena banyak
persoalan dan problem yang perlu diungkap dalam penelitian skripsi ini, yang
menjadi pokok masalah dalam skripsi ini adalah bagaimanakah tinjavan hukum
Islam terhadap praktek jual beli tembakau di Desa Mendut kecamatan Mungkid
kabupaten magelang.

Data penelitian ini akan penyusun kumpulkan secara kualitatif dengan
menggunakan pendekatan normatif yang bersifat evaluatif mengingat objek
penelitian ini adalah yang berhubungan langsung dengan hukum Islam karena
kebolehan ataupun tidaknya dalam melakukan transaksi jual beli tembakau.

Selama penelitian ini dilakukan, penyusun menemukan beberapa hal
antara lain adalah jual beli tembakau yang tidak memperhatikan unsure hukum
Islam karena dalam jual beli tembakau mayoritas yang dilakukannya adalah
system kekeluargaan sehingga tidak ada standar baku yang bisa dijadikan acuan
tetap, prosses inilah yang merugikan pihak petani karena ketidakmampuan
menolak jual beli dengan tengkulak/pengusaha. Ada pula potongan harga yang
terlalu tinggi yang ditetapkan pihak pembeli sehingga petani dirugikan.

Setelah melakukan penelitian dengan memakai pendekatan normatif,
ditinjau dari segi hukum Islam dapat diketahui bahwa pelaksanaan jual beli
tembakau yang dilakukan di Desa Mendut kecamatan Mungkid kabupaten
Magelang dilihat dani agad, sigat dan ma’qud alaih telah sesuai dengan kaidah
dan norma hukum Islam karena sesuai dengan pelaksanaan jual beli tembakau
pada penerapannya ada barang yang menjadi obyek jual beli dan juga tingkat
kesucian dan kebersihan bisa dipertanggungjawabkan. Untuk itu sebagai
kesimpulannya bahwa transaksi jual beli tembakau yang dilaksanakan di Desa
Mendut sesuai dengan norma dan kaidah hukum islam dan saling suka rela antara
penjual dan pembeli yang menjadi kriteria dalam transaksi jual beli tersebut.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis
besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
/ alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
! ba’ b ' -
S ta’ T -
Rl sa’ s s (dengan titik di atas)
C. Jim J -
T h (dengan titik di
C’ Ha b bawah})
z kha’ kh ]
3 dal D .
3 zal . z (dengan titik di
‘ atas)
4 ra’ r .
J. zal z . -
(e sin S -
- syin sy .
il . s (dengan titik di
e > ; bawah)
‘ : d (dengan titik di
dad
o - ¢ bawah)
L - . t (dengan titik di
bawah)
5 . . z (dengan titik di
i bawah)




& ‘ain ‘ koma terbalik
E gain g -
[ fa’ , -
s qaf | q e
& kaf k :
lam ;}_____*____ e
A mim m %
O nun n -
S wawu w -
R ha’ h -
: Apostrof (tetapi tidak
& hamzah ) dilambangkan apabila
P
; | terletak di awal kata)
: i
¢ s 1 : L :

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—-- Fathah a a
R Kasrah i 1
S Dammah uo u

Xi



Contoh:

- 3% ataba - QR Myazhaby

= d—r\d-ﬁsy ila - )s 3 /'j’llk];"f?

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

-5 Fathah dan ya ai adani
s § Fathah dan wawu au | adanu
Contoh

- ‘—i:.‘skaija - - djﬁhau!a

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
A. Fathah + huruf alif; ditulis = a dengan garis di atas, seperti
d\-‘-:)-“ L ditulis = min ar-rija i
B. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan gans di atas, seperti
(=309 (2= ditulis = fsa wa Musa
C. Kasrah + huruf ya'mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti
Gusse w8 ditulis =ganb mujib
D. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

(‘HJEJ PER 5> 8 ditulis = wujukuhum wa qulubuhbum

xii

huruf,



4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (1).
b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
(h)

Contoh: 4—‘-—”*-"— Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh: - ;\-.'-?J’ LZJJRaudab al-jannah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam ﬁansliterasi ini- tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: - LU Jrabbana<

.

?‘-’ - na'ima

6. Penulisan Huruf Alif Lam

A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = af - seperti :

Xiil



_):!-.4&“ a—.‘)g\ ditulis = a/-karim al-kabir
B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf tersebut,
seperti

¢ Ll d J-*-“j)-“ ditulis = ar-rasul an-nisa
C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :

aSall 5 iulis = ar-taziz al-pakim
D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

Qﬁi‘-“lﬂj\ ayditulis = Yuhib al-mubsinin

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
= ﬂr‘-z‘syaf ‘un ‘;U"i ~umirtu
% . *aiw
Pﬂ‘an—Nau u - (JJ‘-’"L'M *khuzuna

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata.

Contoh:

X1V



- Q.-.'SJ,JJ‘ J.‘.'s' Jﬂ-l Y G‘JW(: innalflaha labuwa khairu ar-

Razigin
- Ol 9 S 98 6 i at-Kaita wa al- Mizin
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf’ kapital
seperti vang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka vang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
(.JJ""‘J Y} e L‘J - wama Muhammadun illa
Rasul
- ull @AJ -t dj‘ & -inna auwala baitiv wudi’a
linnasi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran Islam memuat antara lain asas-asas dan aturan hukum yang bersifat
unifersal dan mencakup semua aspek hidup manusia baik tentang hubungan
manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesamanya maupun
hubungan dengan lingkungannya. Allah SWT telah menganugerahkan bumi yang
sedemikian luas dan kaya, yang kesemuanya itu tentu untuk kesejahteraan
manusia. Kckayaan bumi yang begitu melimpah mengakibatkan manusia
berlomba-lomba untuk memiliki harta pribadi Sehingga menjadi sebuah
keniscayaan akan adanya susunan peraturan dan norma yang disertai sanksi-
sanksi sebagai jalan agar tertib masyarakat dipatuhi. Hubungan manusia dengan
harta benar-benar memperoleh kedudukan yang sangat penting artinya.

Manusia adalah mahluk sosial yang berkodrat hidup dalam masyarakat
sebagai mahluk sosial dalam hidupnya manusia memerlukan manusia-manusia
lain yang bersama sama hidup dalam masyarakat. Dalam bermasyarakat manusia
selalu berhubungan dengan satu sama lain, dalam pcrgaul:;n hidup, tiap-tiap ogang
mempunyal kepentingan terhadap orang lain,sehingga memmbulkan hak dan
kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan orang
lain. Dalam hukum Muamalat dibicarakan tentang pengertian benda dan macam-
macamnya, hubungan benda dan macam-macamnya, hubungan manusia dengan
benda yang menyangkut hak milik pencabutan hak milik perikatan perikatan

tertentu seperti jual beli utang piutang sewa menyewa dan lain lain.



b

Dalam jual beli Islam telah menentukan aturan aturan hukumnya seperti
telah diungkapkan oleh para ahli figh, baik mengenai rukun, syarat, maupun
bentuk jual beli yang diperbolehkan dan yang tidak boleh. semua dapat kKita
jumpai dalam kajian kitab-kitab figh. Oleh karena itu, dalam prakteknya harus
diupayakan secara konsekuen dan memberikan manfaat bagi yang bersangkutan,
tetapi adakalanya juga terjadi penyimpangan-penyimpangan dari aturan-aturan
hukum yang telah ditetapkan.

Jual beli adalah sebagai salah satu bentuk perikatan/perjanjian ini pada
umumnya dapat dilakukan dengan berbagai cara, ada jual beli yang dilakukan
secara tunai, artinya pembayaran dilakukan seketika pada saat itu juga, tetapi ada
Jangka waktu dan kedua belah pihak masih berada dalam satu majlistempat. Ada
juga yang dilakukan secara kedit yaitu pembayaran dilakukan secara berangsur-
angsur sesuai tahapan pembayaran yang telah disepakati kedua belah pihak
(penjual dan pembeli). Selain kedua cara tersebut ada juga jual bali yang
dilakukan dengan cara pembayaran ditunda atau dengan tempo waktu, ada jangka
waktu tertentu vang telah disepakati tersebut, maka baru akan terjadi pembayaran
oleh pembeli kepada penjual.

Barang yang diperjualbelikan harus suci dan bermanfaat bagi manusia
,hidak boleh (haram) berjual beli barang-barang yang najis atau tidak bermanfaat
seperti: arak, bangkai, babi, anjing, berhala, dan lain-lain.'

Di Desa Mendut ada bermacam- macam barang yang diperjualbelikan

Kkarena masyarakatnya yang bersifat agraris maka mayoritas transaksi yang

' Chairuman Pasaribu dan Suharawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam
(Jakarta: Sinar Grafika), him 41.



(]

dilakukan adalah dari jual beli hasil penanian._ Ada bermacam macam hasil
pertanian dari desa Mendut, diantaranya, padi, jagung, cabe, tomat, perikanan,
tembakau, semangka dan lain-lain. Tembakau merupakan salah satu hasil
pertanian yang diandalkan di Desa Mendut pada musim kemarau, antara bulan
Mei sampai September.” Menanam tanaman ini sangat tergantung pada musim,
karena sangat berpengaruh pada pada kualitas tembakau itu sendiri. Tembakau
bisa diandalkan dibandingkan dengan hasil pertanian yang lain karena jika dan
masa tanam sampai masa panen tidak turun hujan maka harga tembakau bisa 5
kali lipat hasilnya bila dibandingkan jika menanam tanaman yang lain.

Adapun jual beli yang sering dilakukan adalah dengan sistim saling
percaya (antara penjual dan pembeli), dan pembayaran baru bisa diterima setelah
mendapatkan hasil dari barang tersebut, jual beli ini juga bermacam-macam:

1. Akad dilakukan pada saat tembakau masih berumur 1 bu];}n (tebasan).

2. Akad dilakukan pada saat tembakau hampir masa panen.

3. Akad dilakukan pada saat daun tembakau dalam keadaan masih basah.

4. Akad dilakukan ketika masih dalam pengeraman “diembu”.

5. Akad dilakukan pada saat proses peng”rajangan”

6. Akad dilakukan pada saat dijemur.

7. Akad dilakukan tembakau setelah kering dan dimasukan kedalam
keranjang khusus .*

Ketujuh akad yang dilakukan tersebut dilakukan tanpa alat bukti

tertulis,hanya atas dasar saling percaya, dengan sistim seperti ini kedua pihak ada

? Hasil wawancara dengan Bapak Wahyudin, sclaku petani pada tanggal 12 April 2005
* Hasil wawancara dengan Bapak Junaidi, selaku petani pada tanggal 18 April 2005.



kemungkinan dirugikan, dan pihak petanilah yang paling sering dirugikan.
Misalnya petani menjual tembakau ketika berumur 1 bulan, dan setelah itu turun
hujan, sehingga merusak kualitas tembakau yang mengakibatkan pembeli merugi
padahal pembayaran belum dilakukan, pada akhirnya pembeli hanya memberikan
sebagian dari perjanjian yang sudah disepakati. Pembeli tidak mau menanggung
resiko dan kerugian schingga petani sangat dirugikan.*

Sementara akad-akad lain juga mempunyai ketidakjelasan. Misalnya akad
dilakukan pada saat proses "pengrajangan”, ada salah satu pihak yang dirugikan.
Petani tidak tahu apakah tembakau tersebut berkualitas atau tidak setelah
tembakau kering, sehingga harganya tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Sementara pedagang tahu hasilnya akan lebih baik jika sudah kering, tetapi
pedagang juga tidak tahu apakah besok matahari akan bersinar terang setelah
tembakau tersebut dijemur, karena kualitas tembakau juga ditentukan oleh panas
tidaknya matahari pada saat proses penjemuran. Seandainya pada saat proses
penjemuran langit mendung apalagi hujan maka tembakau tersebut akan rusak,
bahkan kemungkinan tidak laku dijual. Pada saat proses pembayaran juga ada
beberapa potongan-potongan dalam hal jumiah timbangan dan biaya-biaya lain
yang dibebankan kepada petani. Adapun rincian potongan-potongan itu antara lain
yaitu;

1. Potongan 10% ditambah 2 kg tiap keranjang.

2. Potongan berupa “cethotan”’

6
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Potongan berupa “ceblekan”.

* Ibid,, tanggal 20 April 2006 .

* Cethotan adalah pengambilan tembakau untuk dijadikan contoh.



Potongan-potongan itu sudah merupakan bagian dari pelaksanaan jual beli
tembakau yang dilakukan oleh masyarakat Mendut.” Dengan kenyataan scperti
ini, maka risiko yang harus ditanggung oleh salah satu atau kedua pithak. Adapun
yang dimaksud dengan resiko dalam hukum perjanjian adalah: "Kewajiban yang
disebabkan karena suatu kejadian di luar kesalahan salah satu pihak®. Resiko
dalam perjanjian jual beli adalah suatu peristiwa yang mengakibatkan barang
tersebut (yang dijadikan sebagai obyek perjanjian jual beli) mengalami kerusakan,
dan peristiwa itu tidak dikehendaki oleh kedua pihak, berarti terjadinya suatu
keadaan yang memaksa di luar jangkauan para pihak® -

Dalam ajaran Agama Islam, hal ini merupakan sesuatu yang wajar sebab
segala sesuatu nya itu dapat saja terjadi sesuai dengan kehendak Allah SWT dan
tidak ada daya serta upaya bagi umat manusia jika Allah SWT menghendakinya.
Yang menjadi persoalan adalah siapa yang menanggung sesuatu akibat yang
dikehendaki itu dalgm suatu perjanjian suatu jual veli menurut ketentuan Hukum
Islam ?

Rerangkat dari kenyataan dan persoalan-persoalan dalam jual beli ini
penyusun tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan hukum
Islam Terhadap Jual Beli Tembakau Di Desa Mendut Kec Mungkid Kab

Magelang™.

® Ceblekan adalah jumlah nominal uang yang harus diberikan kepada orang yang bertugas
memeriksa tembakau,

7 Hasil wawancara dengan Bapak Hasim, selaku pedagang pada tanggal 23 Mei 2005,

® Chairuman Pasaribu dan Suharawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian ..., hlm 41.



Penelitian ini selain memiliki kepentingan publik juga memiliki
kepentingan akademis, dalam hal ini jurusan mu‘amalah dengan konsentrasinya
terhadap kajian-kajian ekonomi dalam perspektif hukum Islam dan diharapkan

dapat memberi kontribusi terhadap jurusan mu ‘umalah.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan ada sebuah
pertanyaan yang menjadi pokok masalah, yaitu bagaimanakah tinjauan hukum
[slam terhadap praktek jual beli Tembakau di Desa Mendut Kabupaten

Magelang?.

C. Tujuan dan Kegunaan
A. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan memaparkan pandangan

hukum Islam terhadap jual beli Tembakau di Desa Mendut Kabupaten Magelang.

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

1 .Sebagai studi keilmuan khususnya muamalah.

2. Untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran masyarakat desa
Mendut khususnya dan masyarakat lainnya tentang dipertahankan,
diperbaharui atau dihapus sama sekali tradisi yang selama ini
berkembang di masyarakat.

3. Memberi kontribusi terhadap kajian hukum Islam dalam praktek

ckonomi modem yang ada di Indonesia.



4. Memberi gambaran pendapat hukum Islam terhadap jual beli hasi

pertanian khususnya Tembakau.

D .Telaah Pustaka

Hukum Tsiam sebagai sistem hukum yang juga senantiasa terus hidup dan
berkambang di masyarakat harus bersifat responsif dan adaptif dalam upaya
mengantisipasi dinamika perubahan masyarakat itu sendiri. Hukum Islam dalam
penerapannya akan selalu berhadapan dengan aspek normativitas disatu sisi, dan
juga aspek dinamika perkembangan pemikiran danserta realitas kebutuhan
manusia itu sendin disatu sisi. Oleh karenanya hukum Islam dituntut untuk dapat
mencari bentuk penyesuaian agar dapat mengadopsi kedua kepentingan tersebut.

Pembahasan atau kajian tentang masalah tekhnis jual beli secara umum
banyak terdapat dalam kitab klasik, kitab figh dan literatur kelslaman lainnya.
Studi dan pembahasan hukum Islam dengan obyek jual beli banyak ditemukan,
semua menjadi acuan dan inspirasi dalam skripsi ini. Berkaitan dengan awal
perjalanan melakukan penelitian ini, tentunya harus mengumpulkan dan menelaah
literatur-literatur yang relevan sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan fokus
Sejauh pengamatan kami belum ada penelitian yang bersifat ilmiah yang meneliti
jual beli tembakau didesa Mendut.” Mengenai skripsi yang pernah membahas
tentang tenbakau yaitu skripsi dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual
Beli Tebasan Tembakau Didesa Mangunsari Kec Ngadirejo Kab Temanggung

yang disusun oleh Muhammad Ali Wafi, skripsi ini berbeda dengan skripsi yang

? Hasil wawancara dengan Bapak Purwanto, selaku Lurah desa Mendut, pada hari Senin
tanggal 02 Mei 2005.



kami teliti karena hanya mencliti tentang jual beli tembakau tebasan di Desa
Mangunsari. "’

Kemudian skripsi yang berjudul 7injauan Hukum Islam Mengenai Jual
Beli Tembakau di Desa Bansari Kee Bansari Kab Temanggung, skripsi ini juga
berbeda dengan skripsi yang kami teliti, karena hanya membahas tentang jual beli
tembakau kering.'' Sementara skripsi yang kami teliti adalah praktek jual beli
tembakau dari tembakau berumur 1 bulan sampai tembakau kering yang sudah
dalam keranjang.disamping itu penyusun juga meneliti tentang potongan-
potongan dalam proses pembayaran. Sebagai bahan rujukan dalam penulisan
skripsi 1, banyak bacaan yang menjadi sumber pendukung, salah satunya adalah
materi-materi tentang jual-beli atau hasil penelitian terdahulu yang mengangkat
permasalahan vang sedikit terkait dengan bahan penelitian. Serta beberapa
pemikiran ulama tentang konsep jual-beli.

Salah satu ciri hukum Islam adalah syanatnya berlaku sépanjang masa,
maka syariatnya bersifat tidak statis, tetapi dinamis dalam menghadapi
permasalahan kontemporer yang terus timbul seiring bergulirnya zaman.

Demikian halnya dalam urusan muamalat, Islam memberikan kebebasan
selama mengacu pada syariat, tetapi dalam realitasnya al-Quran dan as Sunah
sangat terbatas menunjuk langsung mengenai permasalahan mu’amalat yang terus

berkembang, maka sangat dimungkinkan adanya legislasi yang pada tujuan

' Muhammad Ali Wafi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Jual Beli
Tebasan Tembakau di Desa Mangunsari Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung ", skripsi
idak diterbitkan, Fakultas Syari™ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1995).

""" Rohayati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Tembakau di Desa Bansari
Kabupaten Bansari Kabupaten Temanggung”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997).



akhimya untuk memberikan kepastian hukum baru yang berkaitan dengan
mu’amalah sehingga mampu memenuhi tuntutan masyarakat sekarang,

Salah satu bentuk mu’amalah yang membutuhkan legislasi pada saat ini
adalah jual-beli. Di mana seiring berkembangnya zaman semakin berbeda
persoalan dan pemangannanya. Jual-beli dianggap sah apabila memenuhi unsur
syarat, rukunnya, menurut As-Sayyid Sabiq syarat sahnya jual-beli adalah:

1. Bersih

2. Dapat dimanfaatkan.

(O]

. Milik penuh penjualnya.

4. Kemampuan untuk menyerahkannya.

Lh

. Barangnya diketahui.

6. Barangnya dikuasai.'

Sedangkan menurut ulama jumhur fuqaha rukun jual beli adalah:

1. Agid

2. Mea'qud 'ulaih

3. Sigat

Selain unsur suka rela dalam transaksi jual beli menurut As-Sayyid Sabiq,
menerangkan bahwa masih diperlukan syarat-syarat yang harus dipenuhi,
diantaranya yang berhubungan dengan Aqid dan benda yang diakadkan atau tanpa
akad, artinya harta yang dipindahkan dari kedua belah pihak yang melakukan

akad sebagai harta atau dihargakan.

2 Figh Sunah (111; 129).



E.Kera ngka Teoretik
Kegiatan jual beli merupakan bagian dari perjanjian. Dalam hukum lslam
masalah perjanjian ini sudah diberikan rambu-rambunya. Misalnya surat didalam

Al-Qur’an yang berbunyi sebagai berikut:
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Avat di atas menerangkan bahwa kita diharuskan untuk memenuhi semua
perjanjian yang telah kita buat. Oleh karena itu karena kegiatan jual beli
merupakan salah satu bentuk dari perjanpian maka kita harus menjalankan
perjanjian tersebut dengan baik. Firman Allah di atas diperkuat lagi dengan firman

Allah yang lain yang berbunyi sebagai berikut:
-] :n” o ] 2 v w . 8 5
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'3 Al Maidah (5): 1.

" An-Nahl (16): 91.



Avat tersebut diatas menunjukkan kepada kita agar kita selalu menepati
perjanjian. Kemudian yang menjadi dasar disyari'atkannya jual beli beli adalah

firman Allah dalam Al-Qur’an vang berbunyi sebagai benkut:

B Ty el Al

Sementara rukun jual beli menurut jumhur ulama yaitu: Orang vyang
beragad jual beli (pihak penjual dan pihak pembeli), barang yang dijadikan untuk
jual beli (barang vang dijual) vaitu berupa tembakau, dan akad jual beli. Orang
yang melakukan aqad jual beli meliputi penjual dan pembeli (pihak pedagang dan
pihak petani). Barang yang dijadikan aqad maksudnya barang yang dijual. Pelaku
1jab dan gabul haruslah orang yang ahli agad, baik mengenai apa saja. Anak kecil,
orang gila, dan orang bodoh tidak diperbolehkan melakukan agad jual beli.
Disyaratkan pula bahwa orang yang berjual beli itu haruslah bebas (tidak
dipaksa).

Yang menjadi syarat-syarat sigatl yaitu: Satu sama lainnya berhubungan di
satu tempat tanpa ada pemisahan yang merusak, ada kesepakatan ijab dengan
gabul pada barang yang saling mereka rela berupa barané yang dijual dan harga
barang, seperti perkataan penjual: aku felah beli dan perkataan pel’f)be]i aku telah
ferima. Sedangkan syarat orang yang beragad meliput: Berakal dan dapat
membedakan (memilih). Aqad orang gi]a, orang mabuk, anak kecil yang tidak
dapat membedakan (memilih) tidak sah. Kemudian syarat barang yang diagadkan

yaitu: Barangnya bersih (suci), dapat dimanfaatkan, milik orang yang melakukan

2 Al-Baqgarah (2): 275
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Berdasarkan ayat tersebut hendaknya jual-beli jangan sampai adanya
pemaksaan melainkan harus berdasarkan kerelaan kedua belah pihak, hadis Nabi
menyatakan tentang kerelaan kedua belah pihak. menyatakan tentang kerelaan

kedua belah pihak.

= CT“ Lt

Dari kedua dalil tersebut dapat diketahui bahwa asas utama dalam hal
transaksi jual beli adalah kerelaan dari kedua pihak. Apabila tanda kerelaan dari
kedua pihak tidak ada, maka akad jual-beli tersebut tidak sah. Dalam akad jual-
beli, sigatnya dapat dilakukan secara lisan, tulisan ataupun surat, isyarat dan dapat

juga berupa perbuatan.'®

'wﬁ:""" _Lajj;ikfji;_?hﬁ JJJ:.U
Maksudnya adalah bahwa suatu kebiasaan yang telah dikenal di kalangan
masyarakat seperti syarat yang berlaku bagi mereka, dalam hal ini adanya

kebiasaan-kebiasaan baru yang mesti dilakukan saat melakukan transaksi jual beli

' An-Nisa’ (4) : 29.

'7 Tbn Majah, Sunan Ibn Majah, kitab al-Buyu’ Bab ba'i al-khiyar (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t). I - 15, Hadits ini diriwayatkan 'Abbas dari Marwan bin Muhammad dari Abdul Aziz bin
Muhammad dari Dawud bin Saleh al-Madany dari ayahnya.

*¥ Muhammad Tbn Ahmad Ibn Muhammad Tbn Rusyd, Bidiyah al-Mujtahid wa Nibayah
al-Muqtasid (Beirut : Diar al-Fikr, 1.1.) 11: 128.

¥ Ibid., him. 124.
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baik. Kemudian kegiatan jual beli yang mengandung unsur gharar dan penipuan

itu dilarang dalam hukum Tslam, hal ini seperti hadis dibawah ini:

Y
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Hadis ini menjelaskan kepad kita bahwa kegiatan bisnis itu tidak boleh
dilakukan jika ada unsur penipuan didalamny, kemudian hal ini juga diperkuat

lagi dengan hadis lain yang berbunyi sebagai berikut:

T A e oy et g o ey e B gy B

Hadis di atas menerangkan kepada kita bahwa jual beli yang disertai
dengan adanya unsur gharar itu dilarang dalam hukum islam. Menurut hukum
Islam segala bentuk transaksi bisnis atau perjanjian bisnis dewasa ini boleh kita
lakukan atau sah hukumnya, selagi transaksi bisnis atau perjanjian bisnis itu
mendatangkan maslahah bagi ummat manusia, jika mengandung unsur mafsadah,
maka transaksi bisnis itu tidak diperbolehkan dalam agama.Dalam bukunya Asas-

asas hukum muamalat, Ahmad Basyir mngungkapkan bahwa dalam sebuah

m_Al—Imém al-Hafiz al-Musannif al-Muttaqin Abi Dawud Sulaiman Ibn as-Asy'as al-
Sajastani al-Azdi, Sunan Abi Dawud (ttp: Dar al-lhya as-Sunan an-Nabawiyah, 1.1.), 111: 272,
hadis nomor 3452, "Bab fi an-Nahwi 'an al-Gasysyah." Hadis dari Ahmad bin Hanbal dari Sufyan
dari ‘Ali dari ayahnya dari Abi Hurairah, #

' An-Nawawi, Sahili Muslim bi Syarhi an-Nawawi (Beirut: Dar al-Fikr, 1.1), V: 156-
157.”Bab Bai’ al-Hisah wa al-Bai’u al-Garar.” Hadis dari ‘Ubaidillah dari Abi Hurairah.



maka transaksi bisnis itu tidak diperbolehkan dalam agamaDalam’ bukunya Asas-
asas  hukum muamalat, Ahmad Basyir mngungkapkan bahwa dalam sebuah
transaksi atau akad diperlukan adanya kerelaan (‘anfaradin) karena transaksi yang
tidak terpenuhi unsur sukarcla seperti: paksaan, kekeliruan, penipuan atau
pemalsuan dan tipu muslihat dalam transaksi dan dan segi obyek akadnya

sehingga dimungkinkan dapat merusak akad atau cacat pada akad. ~

Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa dalam hukum islam juga
dikenal adanya asas kekebasan berkontrak. Adapun yang menjadi asas kebebasan

berkontarak adalah ayat al-quran yang berbunyi sebagai berikut:

2 e Ko Jole V) plit) gl oS3 bl 140 pzele ol Ll
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Ayat diatas merupakan salah satu dasar dari asas kebebasan berkontrak,
dalam asas kebebasan berkontrak 1ni orang boleh membuat kontrak / perjanjian
perjanjian yang belum pernah ada sebelumnya, namun asa__lka.n tidak ada salah satu
pihak yang dirugikan dan dalam pembuatan perjanjian tersebut didasarkan atas unsur
suka rela. Jadi semua perjanjian itu diperboichkan asalkan adat sekitarnya sudah

mengenalnya. Hal ini seperti kaidah figih yang berbunyi sebagai berikut:

M 5.8 sl

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum M amalar, (Yogyakarta: Ull Press, 2002),
him.101.

2 Al Maidah (5): 1.
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Kaidah fiqih di atas maka dapat diketahui bahwa kebiasaan masyarakat

sekitar itu dapat dijadikan sebagai salah satu penetapan hukum terhadap

permasalahan yang muncul.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), karena data
telah diperoleh dari hasil penelusuran langsung kepada pihak-yang
berhubungan dengan penelitian.

Sifat penelitian ini adalah preskriptif analitik, penelitian preskriptif
adalah penclitian yang diawali dengan dengan mengumpulkan data di
lapangan atau lokasi penelitian. setelah data terkumpul, peneliti berusaha
menyusun data secara sistematis. Kemudian peneliti  memberikan
gambaran dan penjelasan terhadap data yang sudah disusun tadi, yaitu
mengenai tekhnis pelaksanaan jual beli di Desa Mendut Kecamatan
Mugkid Kabupaten Magelang. Setelah data dipaparkan, kemudian
dianalisis menurut tinjauan hukum Islam.

2. Pengumpulan Data
a. Dokumentasi

Metode dokumentasi ini penulis ambilkan dari dokumentasi

desa mendut dan baik mengenai siruktur organisasi, jumlah penduduk,

* Jalaluddin Abdurrahman as suyuti, Al-Asbah wa an-Nadzair (Semarang: Toha Putra,

t.t.), him. 63.



Lo

mata pencaharian serta jumlah pemeluk agama di Desa Mendut

Kecamatan mungkid Kabupaten Magelang,
b. Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan keterangan-keterangan hsan melalui bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang vang dapat memberikan keterangan
kepada penyusun Wawancara dilakukan kepada para petani, pedagang
aparat desa dan pihak-pihak yang mampu memberikan data.

c. Observasi

Dalam penyusunan penelitian ini, penyusun melakukan dengan
cara melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan yaitu di Desa
Mendut. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian observasi langsung
(direct observation).

3. Analisis Data

Penclitian ini adalah penelitian lapangan yang ditunjang dengan
penehitian kepustakaan dengan tehnik analisis deduktif yaitu suatu cara
atau jalan menjelaskan terlebih dahulu praktek jual beli tembakau
secara umum menurut hukum Islam, kemudian menilai bagaimana

praktek jual beli tembakau di Desa Mendut

4 Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yaitu apakah
pelaksanakan jual beli tembakau di Desa Mendut sudah sesuai atau

tidak dengan norma-norma vang ada dalam hukum Isjam.
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atau jalan menjelaskan terlebih dahulu praktek jual beli tembakau
secara umum menurut hukum Islam, kemudian menilai bagaimana

praktek jual beli tembakau di Desa Mendut.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini penyusun bagi menjadi 5 bab, yang kesemuanya merupakan
satu rangkaian yang saling berkaitan Adapun isi yang menjadi pokok bahasan
masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut:

Rangkaian dalam skripsi ini diawali dengan pendahuluan yang berisi
tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Kajian selanjutnya pada bab kedua adalah mengenai persoalan yang
menyangkut konsep jual beli menurut hukum Islam, mengenai pengertian, dasar
hukum, rukun beserta syaratnya dan jual beli yang dilarang. Pembahasan pada bab
kedua ini selanjutnya akan menjadi alat analisa pada bab keempat.

Dalam kajian bab ketiga memberikan informasi obyek penelitian, juga
tentunya menyangkut beberapa persoalan yang berkaitan dengan pelaksanaan jual
beli tembakau di Desa Mendut Kecamatan Mungkid Kabui}aten Magelang

Gambaran dan data yang lengkap dan komprehensif untuk menjawab
persoalan yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini telah didapatkan,
kemudian hasil dan data tersebut dianalisa menurut perspektif hukum Islam dan

ditempatkan dalam bab keempat.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan pemaparan pada bab-bab di atas dapat
disimpulkan bahwa :

Praktek jual beli tembakau di Desa Mendut jika dilihat dari rukun dan
syarat sudah sesuai dengan hukum Islam, hal ini bisa dilihat dari terlaksananya
syarat, rukun dan kedudukan jual beli tembakau itu sendiri karena adanya
unsur suka rela antara pihak penjual dan pcmb;ah" namun demikian ada
prakick jual beli tembakau yang tidak sesvai dengan norma dan hukum-hukum
Islam. Hal ini karena sistem praktek jual beli tembakau yang dipakai adalah
kerelaan (“anfaradin) atau kesepakatan awal dan hal tersebut menuryt pihak
dan penjual adalah sah, mereka tidak keberatan walaupun ada istilah juai i)éli
sepihak dan  menurut mereka tidak masalah karena sama-sama
menguntungkan kedua belah pihak.

B. Saran
1. Dengan harapan penelitian yang penyusun hasilkan ini masyarakat dapat
menghindari jual beli yang dilarang oleh ajaran Islam. Karena jual beli di
desa Mendut bersifat kekeluargaan, schingga jangan sampai merusak

hubungan kekeluargaan hanya karena ada salah satu pihak yang dirugikan.

o]

Dengan harapan agar sknpsi atau penelitian yang penyusun hasilkan im
menghasilkan ide dan gagasan yang bisa menyadarkan masyarakat agar

lebih hati-hati dalam proses jual beli tembakau. Tidak ada sepatah kata
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yang dapat penyusun ucapkan semoga skripsi ini menjadi bahan rujukan

bagi para peneliti lainnya dan terlebih di kalangan akademisi muda.



DAFTAR PUSTAKA

Kelompok al-Qur’an
al-Qur’an dan terjemahnya, Departemen Agama RI 1989.

Kclompok Hadis, Ulum al-Hadis

al-Azdi, Al-Imam al-Hafiz al-Musannif al-Muttaqin Abi Dawud Sulaiman Ibn as-
Asy'as al-Sajastani, Sunan Abi Dawud , ltp: Dar al-Thya as-Sunan an-
Nabawiyah, (.1

al-Bakri, Abu Bakar al-Birru, Hasyiyah, [‘anah ai-Talibin, Beirut: Dar al-Fikr,
1993,

Al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, ttp: Dar al-Fikr, 1981, 1I: 27,
Tbn Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab al-Buyu' Beirut: Dar al- Fikr, t.t.

as-San'ani, Muhammad lbn Isma'il, Subu/ as-Salam, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Amaliyyah, t.t.

Kelompok Figh, Usul Figh

Abdur Rahman, Imam Jalaluddin, al-Asybal wa an-Nazair fi al-Fikri (Bairut: Dar
al-Fikr, 1.(.

Ali Wafi, Muhammad ‘Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Jual Beli
Tebasan Tembakau di Desa Mangunsari  Kecamatan Ngadirejo
Kabupaten Temanggung’, skripsi tidak diterbitkan, fakultas Syari”ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 1995.

Asnawi, Haris Faulidi, Transaksi Bisnis E-Comerce Perspektif Hukum Islam,
Yogyakarta: Magistr insani press.

A. Mas’adi, Ghufron, Figh Mu'amalah Kontekstulal”,

Basjir, Ahmad Azhar, Asas-asas Hukum Mu'amalah (Hukum Perdaia [slam),
Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum. UTI, 2000,

70



Hamid, Zahri, Asas-Asas Mu'amalah, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, t.t.

Ibn Hazm, A/-Muhalla, T.tp : Dar al-Fikr, t...

Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Beirut : Dar al-Fikr,
L.t

Imam Taqiyuddin, Kifayah al-Afyar, Semarang: Toha Putera, t.t..

al-Jaziri, Abdurrahman, Kitab al-Figh 'ala al-Mazahib al-Arba'af, Bairut: Dar al-
Fikr, t.1.

al-Kaaf, Abdullah Zaky, /“konomi dalam Perspektif Islam, Bandung: Pustaka
Setia, 2002

Mujib, M. Abdul, dkk., Kamus Istilah Figh, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995,

Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi al-Quran tentang Ltika dun Bisnis,
Jakarta: Salemba UI. 2000.

An-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarhi an-Nawawi, Beirut: Dar al-Fikr, (.4,

Pasaribu, Chairuman dan Suharawardi K. Lubis, SH , Hukum Perjanjian Dalam
Islam, Jakarta :Sinar Grafika 1993.

al-Qurtubi, A/-Jami’ Li aikam al~-Qur'an, T.Ap.: Dar al-kutub al-llmiyyah, 1993

Rifai, Moh, dkk, Kifayah al-Akhyar terjemahan Khulasah, Semarang: Toha
Putra,1978.

Rohayati ‘Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Tembakau di Desa Bansari
Kuabupaten Bansari Kabupaten Temanggung’, skripsi tidak diterbitkan,
fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997.

Sabiq, As Sayyid, Figh as-Sunnah, Bairut: Dar al-Fikr, 1983,

as-Shiddieqy, Hasby, Pengantar Hukum Islam, Jakarta; Bulan Bintang, 1975..

, Hukum-hukum Figh Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1982.

, Pengantar Figh Mu'umalah, Semarang: PT. Pustaka Rizki

Putra, 1999,

az-Zuhaili, Wahbah, ALFigh al-Isfami wa Adilfatuf, Beirut: Dar al-Fikr, 1984.



72

Kelompok Kamus dil

Tim Penyusun Kamus Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, t.t.

Munawir, Ahmad Warson, Kamus al-Munawwir, Arab Indonesia, Yogyakarta:
Unit Pengadaan Buku Iimiah Pon-Pes Al-Munawwir, 1989,



Lampiran [

No

Hlm

Terjemah

10

10

10

12

12

13

14

20

BAB I

Hai orang-orang yang beriman, penuilah aqad-agad itu.
Dihalalkan bagi kamu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. {(yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.

Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjan;i
dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu,
sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah
sebagai saksimu (kepada sumpah-sumpah itu) sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan nba

Hat orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu.

Sesungguhnya jual beli itu adalah kerelaan

Suatu kebiasaan yang telah dikenal di kalangan masyarakat
seperti syarat yang berlaku bagi mereka

Rasulullah SAW melewati seorang laki-laki yang melakukan
transaksi jual beli makanan, kemudian beliau menanyakan
bagaimana cara melakukan jual belinya?. Kemudian dia
menceritakan bahwa tangannya dimasukkan ke dalam makanan
tersebut dan ternyata makanan itu basah. Rasulullah SAW
mengatakan bahwa perbuatan tersebut bukan termasuk
golongan Rasulullah SAW,

Rasulullah SAW melarang transaksi jual beli dengan cara
melempar batu (dari kejauhan) dan melarang menjual dengan
cara garar

Hai orang-orang yang beriman, penuilah aqad-aqad itu.
Dihalalkan bagi kamu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak |
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menghalalkan berburu ketika kamu sedang mcngerjakan-iﬁdjr}

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.

Suatu kebiasaan atau adapt dijadikan sebuah dasar hukum

BAB II
Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mu'min, |
diri dan harta mereka dengan memberikan surga !

Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu
beberapa dirham saja, dan mereka imerasa tidak tertarik hatinya
kepada Yusuf

Laki-laki yang tidak dilalatkan oleh perniagaan dan tidak
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, mendirikan
sembahyang dan membayarkan zakat. Mereka takut kepada
suatu hari yang di (hari itu) hati dan penglihatan menjadi
goncang '

Pertukaran harta dengan harta atas dasar kerelaan kedua belah
pihak atau memindahkan harta milik sescorang (penjual)
dengan mengganti harta tersebut sesuai dengan syara’ dan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan kedua belah pihak

Tukar menukar harta disertai dengan adanva ijab gabul dan
barang tersebut harus bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamu.

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba

Dari Rifa'ah bin Rafi R.A bahwasannya Nabi Muhammad
SAW ditanya oleh sahabat mengenai pekerjaan (usaha) apa
yang lebih baik ? Rasul bersabda yaitu seseorang yang bekerja
dengan tangannya sendiri dan melakukan transaksi jual beli
dengan baik (mabrur)

Pedagang yang bersifat amanah, muslim yang jujur akan
bersama-sama dengan orang-orang syuhada (mati syahid) di
hari kiamat nanti

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

I
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dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu.

Sesungguhnya orang-orang yang boros adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu sangat ingkar kepada Tuhan-Nya.

Dari Abi Hurairah R.A berkata : "Rasulullah SAW melarang
transaksi jual beli dengan cara melempar batu (dari kejauhan)
dan melarang menjual dengan cara garar

Rasulullah SAW melewati seorang laki-laki yang melakukan
transaksi jual belt makanan, kemudian beliau menanyakan
bagaimana cara melakukan jual belinya?. Kemudian dia
menceritakan bahwa tangannya dimasukkan ke dalam makanan

| tersebut dan ternyata makanan itu basah. Rasulullah SAW

mengatakan bahwa perbuatan tersebut bukan termasuk
golongan Rasulullah SAW.

Dari Abi Hurairah R.A berkata : "Rasulullah SAW melarang
transaksi jual beli dengan cara melempar batu (dari kejauhan)
dan melarang menjual dengan cara garar

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : janganlah kalian
melakukan transaksi jual beli sedangkan barang tersebut masih
dalam penawaran orang lain.

Rasulullah SAW melarang melakukan transaksi jual beli di
tengah jalan karena ketidakpastian harga yang berlaku di jalan
tersebut sehingga tidak mengetahu harga yang berkembang di
pasar.

Dilarang melakukan jual beli di tengah jalan karena
ketidaktahuan harga di pasar.

BABIV
Suatu kebiasaan atau adapt dijadikan sebuah dasar hukum

Sesungguhnya transaksi jual beli dilakukan atas dasar suka
sama suka (sukarela)

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar dan adil.

{1

|

i
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DAFTAR PERTANYAAN

. Apa yang melatarbelakangi terjadinya jual beli tembakau.?

. Apa kiat-kiat agar pihak pembeli tidak mempermainkan harga tembakau.?
. Mengapa masyarakat Desa Mendut lebih mengandalkan menanam
tembakau pada musim kemarau daripada tanaman lain.?

Sebutkan macam-macam transaksi jual beli tembakau yang dilakukan
masyarakat Mendut.?

. Mengapa sering terjadi wanprestasi dalam proses jual beli tembakau.?

. Apakah jual beli yang dilarang Islam juga dilakukan dalam jual beli
tembakau masyarakat Mendut.?

. Apakah akibat dari jual beli tembakau tersebut terhadap hubungan
kekeluargaan.?

. Apakah masyarakat Mendut memahami proses transaksi jual beli yang

ideal menurut hukum Islam yang berlaku.?
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Bersama ini diberitahukan bahwa :

Alamat © JL MARSDA ADISUCIFIO YX
Pekerjaan : MAHASISWA
Kebangsaan . INDONESIA

Bermaksud mengadakan penelitian judul 1
" TDUAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI TEMBAKAU DI DESA MENDUT
KECAMATAN MURGKID KAB MAGELANG ¥

Penanggung Jawab : DRS H KAMSI MA

Peserta 2
Lokasi . KAB MAGELANG
Waktu : 20 SEPTEMBER g/d 20 JANUARY 2007

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma - norma
yang berlaku di daerah setempat

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An GUBERNUR JAWA TENGAH
KEP @éNESBANG DAN LINMAS
HUIUNGAN \NTAR LEMBAGA
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
KANTOR PELAYANAN TERPADU

JI. Letnan Tukiyal No. 20 Tslp. (0293) 788249
Kota Mungkid 56511

Nomor
Sifat
Perthal

TEMBIUSAN kepada Yib. "Q -
L. Bupatt Magelang (sebagan laporan) N ‘ Pi: (f }/ Tinglat 1
Fenala Badan 7 Dinas 7 Fantor 7 e

1w

Fota Mungkid, 5  Oktober 2006

070¢ ‘ég 13472006 Flepada :

Amat Segera Yth, SYAMSUL ARIFIN

IJIN PENELITIAN Mahasiswa Universitas Islam Negen
Sunan Kalijogo,
Di-
YOOYARARTA

Dasar : Surat Fepala Fantor Fesbanglimnas Fabupaten Magelang Nomor
070/608/32/2006 Tanggal 02 Oktober 2006 Perthal i Penelitian,

Diberitahukan bahwa kami tidak keberatan dan menvetujut afas pelaksanaan

kegiatan Penelitian ill Fabupaten Magelang yang dilaksanakan ofeh
Nama o SYAMSUL ARIFIN
Pekeryaan o Mahasiswa
Alamat o 3L Marsda Adisucipto Yogyakarta,

Penanggungiawab o s, EL KANSEMA

Lokasi . Habupaten Magelang

Vakto © 20 September s/d 20 fanuan 2007

Tujuan : Mengadakan Penelitian dengan judul :

fTINJAUAN HURLDM ISLAM TERHADAP JUIAL BELI
TEMBAKAU DI DESA MENDUT  KIECT MUNGKID
KAR MAGELANG

Adapun sebelum melaksanakan kegiatan Penelitian, agar Sandara mengikuty
ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
1. Melaporkan  kepada Pejabat Pemerintah  setempat, untuk  mendapat  petunjuk
seperlunya.
. Wanb menjaga tata tertib dan mentaat ketentuan-keientuan yang berlaku,
3. Setelah pelaksapaan Penelitian selesai agar menyerahkan hasilnya kepada Fantor
Pelayanan Terpadu Fabupaten Magelang,
4. Surat jin dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila pemegang surai ini
tidak mentaaty / merngindahkan peraturan vang berlaku. :

[

Dermkian uptuk menjadikan pertksa dan guna seperlunya.

An. BUPATI MAGELANG
KEP‘AL;L&:A‘NL&QR PLL AYARAN TERPADU

.LAN( i

”m Rj,r,u [ SATIRI

FR-Rn0 087 149
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